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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

A. Latar Belakang Penelitian 

Tulisan adalah kumpulan huruf-huruf atau angka yang dituliskan dalam suatu 

bahasa tertentu. Tulisan merupakan buah dari pola pikir manusia. Tulisan tidak hanya 

ditulis padabuku, kertas, dan papan tulis melainkan pada baju, yang terdapat pada baju 

bermerek Gurita Bandung. 

Berdasarkan lamannyahttp://edittag.blogspot.com//, baju bermerek Gurita ini 

mendapatkan respon yang sangat baik dari pembeli atau masyarakat karena pembeli 

tertarik dengan tulisan-tulisan pendek pada baju tersebut juga menagih senyuman-

senyuman untuk yang melihatnya. Tulisan pendek ini mengandung arti menyanjung diri 

sendiri. misalnya, “aku pede kok dikatain item”, “aku aslinya ganteng banget”, “nggak 

semua yang berkulit putih itu cantik”,“sumpah! Ini kaos ukuran S”. Tulisan pendek ini 

memberikan pesan motivasi yang kuat agar tidak menganggap kekurangan dirinya 

menjadi hal yang bisa dianggap berat, karena tulisan pada baju merek Gurita 

menunjukan fenomena yang ada di masyarakat. Tulisan pada baju bermerek Gurita juga 

seolah-olah menyakinkan kepada pembaca sebagai tanda bahwa jujur. Namun, peneliti 

disini menemukan hal yang tidak sesuai dengan pernyataan pihak “baju Gurita”, bahwa 

tulisan pada baju bermerek Gurita itu merupakan penanda kejujuran. Pada 

kenyataannya, tulisan-tulisan baju bermerek Gurita tersebut tidak semua menunjukan 

kejujuran. Maka dari itu, peneliti tertarik dengan meneliti tulisan pendek pada baju 

bermerek Gurita tersebut, karena adanya fenomena bahasa unik juga ingin mengetahui 

bagaimana kognisi masyarakat tutur dalam memaknai tulisan baju merek Gurita 

tersebut.  

http://edittag.blogspot.com/
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Gambar. 1 

 

Produk tulisan pada baju ini sebagai representasi media imaji kreator menulis 

citraan kata-kata, ungkapan, teks lukisan, dan gambar dengan menunjukan citraan 

simbolik termasuk asosiasi ideologis. Citraan ungkapan yang ditonjolkan pada baju 

bermerek Gurita ini sebagai simbol kejujuran. Objek penelitian ini lebih banyak peneliti 

dapatkan dari pihak “baju Gurita”. 

Baju bermerek Gurita adalah “baju yang bisa ngomong” yang berisikan tentang 

tulisan-tulisan pendek yang unik. Gurita memiliki beberapa kios seperti di area Soes 

Merdeka, Bandung Istana Plaza, area Jl. Trunojoyo, dan Cilandak Town Square. Kini 

Gurita memusatkan jualan produk hanya di empat tempat, Cihamplas Walk, Cihamplas 

no. 110, Piset Square jl. Pelajar Pejuang 45 No. 119, dan Trans Studio Mall, bahkan 

baju bermerek Gurita mempunyai website www.tokogurita.comjuga mempunyai akun 

Twiter “@guritaindonesia” atau akun Facebook ”Kaos Gurita Bisa Ngomong”.  

Kognisi masyarakat tutur terhadap baju bermerek Gurita ini akan menimbulkan 

pemahaman yang berbeda. Masyarakat memahami tulisan pada baju bermerek Gurita 

dan adanya perbedaan persepsi anatara teks dengan realita, karena tulisan pada baju 

bermerek Gurita ini terdapat perubahan makna ungkapan yang tidak sesuai dengan 

wujud aslinya. 

Semua kata tidak mengalami perubahan makna lebih sedikit jika dibandingkan 

dengan kata yang tidak mengalami perubahan makna. Oleh karena itu, dapat dikatakan 

bahwa makna sebuah kata secara sinkronis (perkembangan dalam waktu yang terbatas) 

tidak akan berubah, tetapi secara diakronis (perkembangan sepanjang waktu/bersifat 

historis) ada kemungkinan dapat berubah. Namun, perubahan makna yang terjadi pada 

http://www.tokogurita.com/
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penelitian ini adalah suatu pengalaman di masyarakat yang disampaikan melalui baju 

bermerek Gurita yang berupa ungkapan, tetapi ungkapan tersebut tidak sesuai dengan 

kenyataannya. Contohnya, salah satu tulisan yang ada pada baju bermerek Gurita 

“Sumpah, aku pernah kurus!” akan tetapi, yang memakai baju tersebut “orang gemuk”. 

 

 

                Gambar. 2                       Gambar. 3 

Menurut Wikibuku, ungkapan merupakan gabungan kata yang maknanya 

sudah menyatu dan tidak ditafsikan dengan makna unsur yang membentuknya. 

Ungkapan adalah gabungan kata yang membentuk arti baru dimana tidak berhubungan 

dengan kata pembentuk dasarnya. Ungkapan juga dapat digunakan seseorang dalam 

situasi tertentu untuk mengkiaskan suatu hal. Ungkapan terbentuk dari gabungan dua 

kata atau lebih. Gabungan kata ini juga tidak ada konteks yang menyertainya karena 

memiliki dua kemungkinan makna, yaitu makna sebenarnya (denotasi) dan makna tidak 

sebenarnya (makna kias atau konotasi).  

Tulisan-tulisan pendek pada baju bermerek Gurita ini akan di kaji melalui teori 

Linguistik Kognitif yang di dalamnya terdapat semantik kognitif dan skema imej dalam 

semantik kognitif.semantik kognitif melihat bagaimana kognisi masyarakat dalam 

memaknai tulisan baju bermerek Gurita tersebut dengan mengkaitkan dari sudut skema 

imejseperti apa. Apa itu Semantik Kognitif? Semantik kognitif  ini cabang dari linguistik 

kognitif. Semantik kognitif adalah cabang dari lunguistik kognitif. Cara pandang linguis 

kognitif yang menyatakan bahwa bahasa mencerminkan struktur konseptual, 

selanjutnya mengikutkan pandangan bahwa bahasa mencerminkan pengalaman 

badaniah (embodied experience) (Evans & Green, 2006) hlm. 44-48). 
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Sejalan dengan pendapat (Lyons 1995: Hlm. 97) bahwa kognitivisme mengacu 

pada teori linguistik yang berdasar pada pandangan tradisional tentang arah hubungan 

sebab akibat antara bahasa dan pikiran.Kognitivisme merupakan bagian dari linguistik 

fungsional yang menawarkan prinsip yang sangat berbeda dari linguistik formal dalam 

memandang bahasa. Secara ekternal , linguis fungsional berpendapat bahwa prinsip 

penggunaan bahasa terwujudkan dalam prinsip kognitif yang sangat umum, dan secara 

internal mereka berpendapat bahwa penjelasan linguis harus melampaui batas antara 

berbagai macam tingkatan analisis (Saeed 1997: Hlm. 300). Misalnya, penjelasan 

tentang pola gramatikal tidak hanya dianalisis melalui prinsip sintaksis yang abstrak, 

tetapi juga melalui sisi makna yang di kehendaki pembicara dalam konteks tertentu 

pengguna bahasa (Saeed 1997: Hlm. 300). 

Penganut semantik kognitif berpendapat bahwa kita tidak memiliki akses 

langsung terhadap realitas. Maka dari itu, realitas sebagaimana tercermin dalam bahasa 

merupakan produk pikiran manusia bersadarkan pengalaman mereka berkembang dan 

bertingkah laku (Saeed 1997: Hlm. 300). Secara sederhana dapat didefinisikan sebagai 

penggunaan kata atau frasa untuk makna yang berbeda dari makna literalnya (Cruse 

2004: Hlm 198). 

Prinsip asas di balik skema ini adalah berdasarkan pengalaman manusia berada 

dan bernteraksi di dalam dunia ini, mengesankan dan merasakan (perceived). Keadaan 

di sekeliling, menggerakan tubuh dan lain-lain. oleh karena itu, kita membentuk 

struktur-struktur konseptual yang kemudiannya digunakan untuk menyusun pemikiran 

bagi domain-domain yang lebih abstrak.  

Semantik kognitif adalah pendekatan yang berdasarkan pengalaman 

(experientalist approach) yang mengambil dari pengalaman masa lalu dan dunia sekitar. 

Menurut pendekatan semantik kognitif, makna berdasarkan struktur konseptual yang 

lazim (conventionalized conseptual structure). Oleh karena itu, struktur semantik 

mencerminkan kategori mental yang memang telah ada pada manusia berdasarkan 

pengalaman dengan dunia sekitarnya. Struktur konseptual yang penting dalam semantik 

kognitif adalah skema imej (image schema), (Saeed, 1997 dalam Jalaludin, N. H dan 

Rashidin: 2008). 
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Adapun penelitian sebelumnya tentang tulisan pada bajuyang diteliti oleh 

Purwanti (2006) mengenai Analisis Wacana Plesetan Pada Kaos Dagadu Djokdja 

(kajian pragmatik). Kemudian penelitian yang dilakukan oleh Erliani (2013) mengenai 

Tindak Tutur Bahasa Indonesia Pada Wacana Grafiti Kaos “Joger” Bali. Selanjutnya, 

penelitian yang dilakukan oleh Adhitama (2006) mengenai Ilokusi Dalam Wacana Kaos 

Oblong Joger : Sebuah Analisis Pragmatik. 

 

B. Batasan Masalah 

Penelitian ini merupakan perubahan makna ungkapan pada tulisan baju 

bermerek Gurita Bandung. Keterbatasan peneliti dalam menyelesaikan skripsi ini. Data 

diambil hanya tulisan baju bermerek Gurita untuk dewasa, karena memiliki ciri khas 

tersendiri yang berbeda dengan tulisan baju bermerek Gurita lainnya. Dengan demikian 

peneliti dapat dengan mudah mengkaji data ke dalam semantik kognitif. 

 

C. Rumusan Masalah  

Pada penelitian ini dirumuskan masalah-masalah yang nantinya di analisis pada 

bab pembahasan. Rumusan masalah tersebut adalah sebagai berikut. 

1. Jenis domain apa saja yang ada pada tulisan baju bermerek Gurita? 

2. Bagaimana persepsi masyarakat tutur terhadap tulisan pada baju bermerek 

Gurita? 

3. Bagaimana skema imej yang muncul dari tulisan baju beremerek Gurita? 

 

D. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut. 

1. Mendeskripsikan domain yang ada pada tulisan baju bermerek Gurita; 

2. Mendeskripsikanpersepsi masyarakat tutur terhadap tulisan pada baju bermerek 

Gurita. 

3. Mendeskripsikan skema imej yang muncul dari tulisan baju bermerek Gurita; 
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E. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini memiliki dua manfaat, (1) manfaat secara teoretis dan (2) 

manfaat secara praktis. Dua manfaat tersebut akan dipaparkan sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoretis 

Secara teoretis, penelitian ini dapat menunjukan adanya skema imej  pada tulisan 

baju bermerek Gurita Bandung, juga berguna sebagai sarana penambah wawasan 

dalam bidang ilmu pengetahuan khususnya semantik. 

2. Manfaat Praktis 

Selain manfaat teoretis, penelitian ini juga diharapkan dapat memberikan 

sumbangan yang bersifat praktis. Adapun manfaat praktis yang diperoleh dari 

penelitian ini adalah sebagai. 

a. Contoh untuk pengusaha baju-baju unik/lucu seperti baju bermerek Gurita. 

b. Referensi untuk penulis buku semantik, khususnya semantik kognitif. 

 

3. Struktur Organisasi Skripsi 

Sistematika penulisan yang dilakukan dalm penelitian ini adalah sebagai 

berikut. 

Bab I yakni pendahuluan akan memaparkan latar belakang penelitian, rumusan 

masalah, tujuan penelitian, manfaaat penelitian, dan struktur organisasi penelitian. Bab 

II  yakni kajian pustaka akan memaparkan mengenai tinjauan pustaka dan kerangka 

teori, dimana teori yang digunakan mencakup masalah yang ada. Kemudian, Bab III 

akan menjelasakan metodologi penelitian yang meliputi metode penelitian, desain 

penelitian, data dan sumber data, definisi operasional, instrumen penelitian, teknik 

pengumpulan data, dan teknik pengolahan data.  

Bab IV yakni temuan dan pembahasan akan membahas bagaimana skemaimej 

yang ada pada tulisan baju bermerek Gurita yang ada di Kota Bandung, bagaimana 

persepsi masyarakat terhadap tulisan baju bermerek Gurita tersebut dengan melalui 

angket yang disebar.  

 

 

 


